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2.1 Penelitian Terdahulu

Sebelum penelitian ini dilakukan, sudah ada beberapa penelitian yang
membahas tentang Perilaku Perencanaan Dana Pensiun. Berikut beberapa
penelitian yang menjadi referensi dalam penelitian ini :

2.1.1 Elvira Unola dan Nanik Linawati (2014)

Penelitian ini dilakukan oleh Elvira Unola dan Nanik Linawati (2014) dengan
mengambil topik tentang ‘““faktor-faktor demografi yang terkait dengan
perencanaan dana pensuin”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh faktor-faktor demografi (umur, gander, pekerjaan, pendidikan dan
pendapatan) terhadap perencanaan dana pensiun.Dalam penelitian ini
menggunakan responden yaitu sampel yang berjumlah 130 orang dimana
kriterianya ialah orang Ambon yang bersomisili di Ambon, dengan usia 20 tahu
sampai 60 tahun, dan berpendidikan minimal SMA. Teknik analisis data yang
digunakan ialah chi-squer dan korespondensi analisis, dimana hasil dari analisis
tersebut menyatakan bahwasannya faktor demografi (usia, jenis kelamin,
pekerjaan dan pendapatan) berpengaruh terhadap perencanaan dana pensiun. Hasil
penelitian yang dilakukan pada faktor demografi yaitu unmur, jenis kelamin,
pekerjaan, pendidikan dan pendapatan berpengaruh signifikan terhadap
perencanaan dana pendidikan dan perencanaan dana pensiun dimasa yang akan

datang.



Persamaan penelitian ialah:

a. Dalam penelitian sekarang dan terdahulu menggunakan variabel independen

atau bebas yang sama yaitu veriabel faktor Demografi.

b. Metode pengumpulan data meggunakan kuisoner.

Perbedaan penelitian ialah:

a. Penelitian terdahulu menggunakan variabel independen perencanaan dana
pendidikan dan dana pensiun, penelitian saat ini menggunakan variabel
dependen perencanaan dana pensiun saja.

b. Sampel yang digunakan pada penelitian terdahulu ialah pad masyarakat
Ambon, sedangkan penelitian saat ini menggunakan masyarakat wilayah
Surabaya, Gresik dan Sidoarjo.

2.1.2 M. Krishna Moorthy, Thamil Durai a/l Chelliah, Chiau Shu Sien, Li
Chin Leong, Ng Ze Kai, Wong Choy Rhu dan Wong Yoke Teng (2012)

Penelitian yang dilakukan oleh M. Krishna Moorthy at al. ini dilakukan pada
tahun 2012 dengan mengambil topik “A Study on the Retirement Planning
Behaviour Working Individuals in Malaysia”. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menguji perilaku perencanaan pensiun dari individu yang bekerja. Studi ini
memberikan kontribusi pandangan yang jelas melalui teori interaksi simbolis dan
beberapa studi empiris yang relevan di masa lalu. Jenis data yang digunakan
dalam penelitian ini dibagi menjadi dua jenis yaitu data primer.

Penelitian ini menggunakan strategi survei yang mengumpulkan data kuantitatif
yaitu melalui daftar pertanyaan. Populasi dan sampel yang digunakan dalam

penelitian ini iyalah Individu yang berada di Malaysia sudah bekerja dan berusia



muali 26 tahun sampai 55 tahun . Analisis data dalam penelitian ini melibatkan
300 responden masyarakat Malaysia dan menggunakan teknik sempling yaitu non
probability sampling. Pengujian yang dilakukan dengan menggunakan uji
ANOVA antara dua variabel . Kesimpulan dari penelitian menjelaskan bahwa
usia, tingkat pendidikan, tingkat pendapatan, kejelasan tujuan, sikap terhadap
pensiun dan potensi konflik dimasa pensiun merupakan faktor yang
mempengaruhi perilaku perencanaan pensiun.
Persamaan penelitian ialah :
a. Teknik pengumpulan data yang dilakukan sama yaitu berupa kuisioner.
b. Alat uji yang digunakan sama yaitu uji ANOVA.
c. Dalam penelitian sekarang dan terdahulu menggunakan variabel dependen atau
terikat yang sama yaitu perilaku perencanaan dana pensiun.
Perbedaan penelitian ialah:
Pada penelitian sebelumnya menggunakan sampel yang digunakan iyalah
seluruh masyarakat yang berada di Malaysia sedangkan penelitian sekarang
menggunakan sampel masyarakat di Indonesia yaitu Surabaya, gresik dan
Sidoarjo.
2.1.3 Tuan-Hock Ng, Woan-Ying Tay, Nya-Ling Tan, Ying-San Lim

(2011)
Penelitian yang dilakukan oleh Tuan-Hock Ng et aldilakukan pada tahun 2011

dengan mengambil topik tentang “Influence of Investment Experience and
Demographic Factors on Retirement Planning Intention”. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk menganalisis pengaruh dari faktor pengalaman investasi dan

faktor demografi terhadap perencanaan pensiun. Data dalam penelitian ini
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bersumber pada data primer. Untuk mengumpulkan data primer tersebut

digunakan metode survey yakni dengan menyebarkan kuisoner kepada 300

responden dan 250 sampel akhir terdiri dari total keseluruhan kuisoner yang

disebar ditiga negera bagian di Malaysia yaitu Johor, Malak dan Selangor.

Teknis analisis data untuk menguji hipotesis adalah menggunakan uji regresi

berganda. Berdasarkan penelitian ini secara keseluruhan menunjukan adanya

hubungan yang positidf dimana faktor demografi yaitu usia, pendapatan yang

lebih tinggi, pengalaman investasi, dan seseorang yang sudah berkeluarga

cenderung memiliki niat untuk melakukan perencanaan dana pensiun .

Persamaan penelitian ialah :

a. Salah satu variabel independen yang dipakai menggunakan, variabel faktor
demografi.

b. Variabel dependen yang diteliti yaitu tentang perencanaan keuangan hari tua
atau dana pensiun.

c. Pengambilan data menggunakan kuisoner.

Perbedaan penelitian ialah:

a. Responden yang digunakan ialah masyarakat yang berdomisili di Surabaya.

b. Penelitian terdahulu faktor demografi yang digunakan iyalah faktor usia, status
perkawinan dan tingkat pendapatan. Sedangkan dalam penelitian ini
menggunakan variabel independen yaitu faktor demografi adalah mengenai

usia, jenis kelamin, pendidikan dan juga pendapatan.



ini persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang yang terangkum dalam tabel 2.1

Tabel 2.1
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PERSAMAAN DAN PERBEDAAN PENELITIAN TERDAHULU DENGAN PENELITIAN SEKARANG

Keterangan

Elvira Unola dan Nanik Linawati

M. Krishna Moorthy at, al

Tuan-Hock Ng, Woan-Ying Tay,
Nya-Ling Tan, Ying San Lim

Peneliti

Topik Penelitian

Analisis Hubungan Faktor Demografi
Perencanaan dana Pendidikan dan
Dana Pensiun Pada Masyarakat Ambon

A Study on the Retirement Planning
Behaviour Working Individuals in
Malaysia

Investment Experience and
Demograpghic Factors

Pengaruh Faktor
Demografi Terhadap
Perilaku Perencanaan

Keuangan Dana

Pensiun

Many people in Malaysia woking

Many people in three states in

Masyarakat wilayah

Populasi Masyarakat Ambo yang berdomisisli di and start from 25 — 55 vears old Malaysia, namely Johor, Malaka Surabaya, Gresik dan
Ambon y and Selangor Sidoarjo
Periode 2014 2012 2011 2017

Teknik sampling

Nonprobability sampling

Nonprobability sampling

Conviniancey sampling

Purposive sampling

Tenik analisis

Analisa chi-square dan korespondensi
analisis

analysis of variance (ANOVA)

Hypotheses, including t-test,
analysis of variance (ANOVA), and

its post hoc analysis, Turky Method.

Uji beda t-test, dan
ANOVA

Metode

Kuisoner

Quistionnaires

Quistionnaires

Kuisoner
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Kesimpulan
Penelitian

faktor demografi yaitu unmur, jenis
kelamin, pekerjaan, pendidikan dan
pendapatan berpengaruh signifikan
terhadap perencanaan dana pendidikan
dan perencanaan dana pensiun dimasa
yang akan datang.

usia, tingkat pendidikan, tingkat
pendapatan, kejelasan tujuan, sikap
terhadap pensiun dan potensi konflik
dimasa pensiun berpengaruh
signifikan terhadap perilaku
perencanaan pensiun

faktor demografi yaitu usia,
pendapatan yang lebih tinggi,
pengalaman investasi, dan
seseorang yang sudah berkeluarga
berpengaruh signifikan terhadap
perencanaan dana pensiun

Sumber : Elvira Unola dan Nanik Linawati (2014); M. Krishna Moorthy, Thamil Durai a/l Chelliah, Chiau Shu Sien, Li Chin Leong, Ng Ze Kai,

Wong Choy Rhu dan Wong Yoke Teng(2012); Tuan-Hock Ng, Woan-Ying Tay, Nya-Ling Tan, Ying-San Lim (2011).
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2.2 Landasan Teori
Landasan teori merupakan dasar pemikiran yang akan menjelaskan
beberapa teori yang diharapkan dapat digunakan sebagai pedoman atau rujukan
dasar penelitian untuk mengadakan analisis dan evaluasi dalam pemecahan

masalah.

2.2.1 Dana Pensiun
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 1992 menjelaskan bahwa
dana pensiun adalah sarana penghimpun dana guna meningkatkan kesejahteraan
pesertanya serta meningkatkan peran serta masyarakat dalam melestarikan
pembangunan nasional yang meningkat dan berkelanjutan. Selain itu, menurut
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 45 Tahun 2015 menjelaskan
bahwa jaminan pensiun ialah jaminan sosial yang Dbertujuan untuk
mempertahankan derajat kehidupan yang layak bagi peserta dan/atau ahli
warisnya dengan memberikan penghasilan setelah peserta memasuki usia pensiun,
mengalami cacat total tetap, atau meninggal dunia. Berdasasrkan program
pemerintah mengenai dana pensiun melalui BPJS Ketenagakerjaan, maka peserta
akan mendapat manfaat pensiun. Berikut merupakan penjelasan tentang manfaat
pensiun menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 45 Tahun 2015

pasal 16:

1. Pensiun hari tua, ialah manfaat pensiun yang diterima peserta yang telah
mencapai usia pensiun dan telah memiliki masa iur paling singkat lima

belas tahun yang setara dengan seratus delapan puluh bulan.
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. Pensiun cacat, ialah manfaat pensiun yang diterima oleh peserta yang

mengalami cacat total tetap sebelum mencapai usia pensiun.

. Pensiun janda atau duda, ialah manfaat pensiun yang diterima oleh istri

atau suami dari peserta yang meninggal dunia.

. Pensiun anak, ialah manfaat pensiun yang diterima oleh anak dalam hal

peserta meninggal dunia dan tidak mempunyai istri atau suami atau janda

atau duda dari peserta meninggal dunia atau menikah lagi

. Pensiun orang tua, ialah manfaat pensiun yang diterima oleh orang tua

dalam hal peserta meninggal dunia dan tidak mempunyai istri, suami, atau

anak.

Berdasarkan UU No. 11 tahun 1992, di Indonesia terdapat dua jenis dana pensiun:

1.

Dana Pensiun Pemberi Kerja (DPPK), ialah dana pensiun yang dibentuk
oleh orang atau badan yang mempekerjakan karyawan, selaku pendiri,
untuk menyelenggarakan program pensiun manfaat pasti atau program
pensiun iuran pasti, bagi kepentingan sebagian atau seluruh karyawannya
sebagai peserta, dan yang menimbulkan kewajiban terhadap pemberi kerja.
Dana Pensiun Lembaga Keuangan (DPLK) ialah dana pensiun yang
dibentuk oleh bank atau perusahaan asuransi jiwa untuk
menyelenggarakan program pensiun iuran pasti bagi perorangan, baik
karyawan maupun pekerja mandiri yang terpisah dari dana pensiun
pemberi kerja bagi karyawan bank atau perusahaan asuransi jiwa yang

bersangkutan.
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2.2.2 Perilaku Perencanaan Dana Pensiun

Perilaku perencanaan dana pensiun adalah suatu perilaku ataupun tindakan yang
dilakukan oleh responden untuk mulai menyisihkan dana untuk tujuan hidup di
masa depan M. Khrisna Moorthy, et al. (2012). Persiapan dan pengelolaan
keuangan didasarkan pada strategi untuk mengalokasikan pendapatan seseorang
pada tabungan, investasi, dan pengeluaran. Proses didalam perencanaan dana
pensiun  sebenarnya sangatlah sederhana, sayangnya tidak semua orang siap
untuk rencana ini.

Survei Kepercayaan Pensiun oleh Helman, et al. (2007), menyatakan kesuksesan
seseorang ditentukan oleh rencana yang cermat dan rencana keuangan yang baik
dimana hal tersebut menjadi bagian yang penting untuk meraih keuangan yang
benar dan kebebasan keuangan. Tanpa adanya perencanaan keuangan yang baik,
maka peluang seseorang berhasil dalam mengelola keuangan sangatlah kecil.
Karena rencana keuangan adalah strategi yang penting untuk mencapai sebuah
kesuksesan. Rencana keuangan berisi tentang anggaran uang yang akan
dikeluarkan, rencana keuangan harus dapat menjelakan jenis kebutuhan yang
harus dipenuhi, dan juga skala prioritas dan tujuan dari sebuah pengeluaran.
Ketika melakukan perencanaan pensiun tidak boleh hanya berfokus pada
keinginan untuk mencapai tujuan, tapi juga harus memperhatikan bagaimana cara
untuk mencapai keinginan tersebut sehingga keuangan dalam keluarga tetap pada
kondisi yang stabil (Peter Garlans, 2014).

Federik Pieloor adalah seorang tokoh perencanaan keuangan mengatakan bahwa

uang pensiun anda saat ini ditentukan oleh bagaimana usha anda tempo dulu
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(Peter Garlans, 2014). Masyarakat sering terlena dengan penghasilan yang
mereka dapatkan dimasa mereka bekerja sehingga mereka lupa untuk
mempersiapkan penghasilan untuk masa tua mereka. Masa yang paling
menetukan banyak atau sedikitnya uang yang diperoleh pada saat waktu pensiun
adalah pada waktu masa produktif bekerja. Tentunya semakin besar usaha yang
dilakukan akan mendapatka hasil yang besar pula, semakin giat seseorang dalam
mempersiapkan masa pensiun mereka sperti giat bekerja, menabung dan
memperkecil pengeluaran mereka maka akan semakin besar pula uang yang akan
mereka simpan untuk masa pensiun nanti. Dalam penelitian Senduk (2008),
menyatakan setiap orang memerlukan perencanaan keuangan, berapapun
pendapatannya baik pendapatan yang besar ataupun yang kecil akan selalu
memrlukan perencanaan keuangan yang baik. Ada beberapa alasan sebuah
keluarga perlu melakukan perencanaan keuangan, yaitu:

1. Adanya tujuan keuangan yang perlu dicapai

2. Tingginya biaya hidup saat ini

3. Naiknya biaya hidup dari tahun ke tahun

4. Keadaan perekonomian yang tidak akan selalu baik

5. Fisik manusia tidak selamanya sehat

6. Banyak alternatif produk keuangan
Dalam memenuhikebutuhan keluarga, diperlukan cara yang tepat agar mencapai

tujuan keuangan sesuai yang diharapkan.
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2.2.3 Faktor Demografi

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, demografi ialah ilmu yang mempelajari

dinamika kependudukan manusia. Demografi meliputi ukuran, struktur, dan

distribusi penduduk, serta bagaimana jumlah penduduk berubah setiap waktu

akibat kelahiran, kematian, migrasi, serta penuaan. Faktor Demografi sangat erat

kaitannya dengan perilaku perencanaan keuangan seseorang (Elvira dan Nanik

,2014). Dalam penelitian yang dilakuan kali ini, peneliti akan mengambil empat

faktor yang berpengaruh segnifikan terhadap perencanaan dana pensiun yaitu :

1. Usia
Tingkat ukuran hidup yang mempengaruhi kondisi fisik seseorang, semakin
tua usia seseorang maka akan semakin menghindari resiko dan lebih
mempertimbangkan dalam persiapan masa pensiun. Menurut penelitian Elvira
dan Nanik (2014) menyatakan bahwa usia berpengaruh signifikan terhadap
pemenuhan tujuan keuangan vyaitu perencanaan dana pendidikan dan
perencanaan dana pensiun, yang mana semakin tau usia responden akan
semakin  melihat akan kebutuhan dimasa depan yang akan semakin
meningkat dan lebih besar oleh karena itu diperlukan adanya melakukan
perencanaan keuangan agar dapat memenuhi kebutuhan dimasa pensiun.

2. Jenis Kelamin
Secara tidak langsung antara laki-laki dan perempuan terdapat perbedaan
dalam hal pengetahuan keuangan. Perempuan lebih banyak memiliki
penegtahuan keunagan mengenai keuangan dari pada laki-laki. Dalam hal

mengelola keuangan, laki-laki dan perempuan juga memiliki perbedaan yang


https://id.wikipedia.org/wiki/Manusia

18

terletak pada jangka waktu dalam pengelolaan keuangan dimana laki-laki
cenderung mengelola keuangannya dalam jangka waktu panjang sedang
perempuan cenderung mengelola keuangan untuk jangka waktu pendek
(Lutfi, 2010) Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Elvira dan Nanik, 2014)
menyatakan bahwa pada jenis kelamin memiliki pengaruh signifikan terhadap
pemenuhan kebutuah tujuan keuangan yaitu perencanaan pendidikan dan juga
perencanaan dana pensiun. Penelitian Elvira dan Nanik (2014) menyatakan
bahwa perempuan akan lebih menyadari akan pentingnya perencanaan
pensiun dan pendidikan bagi anak-anak mereka, dibandingkan dengan
responden laki-laki.

Pendidikan Terakhir

Pendidikan ialah tingkat penguasaan ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh
seseorang tentang bagaimana kemampuannya dalam memahami suatu hal
dengan baik, terutama dalam hal akademik. Didalam undang-undang
Republik Indonesia pasal 1 Nomer 20 Tahun 2003 tentang Pendidikan
Nasional, pengertian pendidikan ialah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi diri untuk memiliki kekuatan spiritual
kegamaan, pengendalian diri, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Dalam penelitian
yang dilakukan oleh Elvira dan Nanik (2014) responden mayoritas memiliki
pendidikan terakhir S1, karena meraka semakin menyadari bahwa kebutuhan

dimasa depan dengan adanya perencaan keuangan termasuk merencakan dana
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pensiun untuk pemenuhan kebutuhan di masa tua.Seseorang yang mampu
menyelesaikan pendidikannya hingga jenjang perguruan tinggi akan lebih
berkesempatan memiliki pendapatan yang lebih besar dibandingkan
seseorang Yyang hanya mampu menyelesaikan pendidikan dengan tingkat
yang lebih rendah. Berarti bahwa, tingkat pendidikan mempunyai pengaruh
positif terhadap distribusi pendapatan seseorang.

Pendapatan

Intha Alice (2013) menyatakan bahwa pendapatan ialah arus uang yang
diterima oleh keluarga baik suami maupun istri yang digunakan untuk
memenuhi kebutuhan rumah tangga.Pendapatan tersebut bisa dikelompokkan
menjadi gaji, upah, biaya sewa, bunga ataupun laba dari suatu usaha yang
dimiliki oleh masyarakat. Naila dan Iramani (2013) menjelaskan bahwa
komponen terbesar dari total pendapatan adalah upah dan gaji. Selain itu, ada
banyak kategori lain pendapatan, termasuk pendapatan sewa, pembayaran
subsidi pemerintah, pendapatan bunga dan pendapatan dividen.

Pendapatan yang dimiliki individu akan mempengaruhi perilaku dalam
pengelolaan keuangannya. Elvira dan Nanik (2014) menjelaskan bahwa
semakin tinggi pendapatan yang diterima pekerja maka semakin tinggi pula
kesadaran pekerja untuk merancang perilaku pengelolaan keuangan dengan
baik guna kehidupan saat ini dan masa depan kelak. Perry dan Morris (2005)
juga menjelaskan bahwa seseorang yang memiliki sumber daya (pendapatan)
lebih, akan mencerminkan perilaku manajemen keuangan yang lebih

bertanggungjawab.
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2.2.4. Pengaruh Demografi Terhadap Perilaku Perencanaan Dana Pensiun
Dalam beberapa penelitian terdahulu yang telah mengkaji hubungan antara faktor
demografi dan perilaku perencanaan dana pensiun. Penelitian ini akan membahas
4 faktor demografi yang memiliki pengaruh tehadap perilaku perancanaan dana
pensiun yaitu faktor usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan dan uga pendapatan.
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Elvira dan Nanik (2014) menyatakan
bahwa seorang responden yang sudah memasuki usia tua yaitu (51-60 tahun)
cenderung akan mulai melihat kebutuan dimasa pensiun yang akan semakin
mingkat oleh karena itu diperlukannya perencanaan keuangan yang tepat agar
dapat memenuhi kebutuhan di masa tua. Hasil penelitian oleh Tuah Hock, et al
(2001) mengatakan bahwa tidak semua orang secara financial siap untuk pensiun,
maka sebab itu didukung oleh pernyataan Kreshna Moothy, et al (2012),
melakukan perencanaan pensiun lebih awal atau sedini mungkin akan
memberikan manfaat dan keuntungan bagi seseorang untuk memiliki cukup waktu
dan kesiapan untuk menyusun masa pensiun. Begitu pula dengan jenis kelamin
menurut Elvira dan Nanik (2014) perempuan akan lebih menyadari akan
pentingnya pendidikan bagi anak dan sudah mulai mempersiapkan perencanaan
pensiun daripada responden laki-laki.

Penelitian Elvira dan Nanik (2014) responden mayoritasmemiliki pendidikan
terakhir S1, karena meraka semakin menyadari bahwa kebutuhan dimasa depan
dengan adanya perencaan keuangan termasuk merencakan dana pensiun untuk
pemenuhan kebutuhan di masa tua. Seseorang yang mampu menyelesaikan

pendidikannya hingga jenjang perguruan tinggi akan lebih berkesempatan
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memiliki pendapatan yang lebih besar dibandingkan seseorang Yyang hanya
mampu menyelesaikan pendidikan dengan tingkat yang lebih rendah. Penelitian
yang dilakukan oleh Kreshna Moorthy, et al (2012) yang mana hasil dari
penelitian menjelaskan bawa usia, tingkat pendidikan, tingkat pendapatan,
kejlasan tujuan, sikap terhadap pensun dan potensi konflik dimasa pensiun
merupakan variabel yang berpengaruh signifikan terhadap variabel perecanaan
dana pensiun.

2.3 Kerangka Pemikiran
Berikut ini kerangka pemikiran dari penelitian kolaborasi:

Sikap Keuangan

Pengetahuan Keuangan /

(+) (+)
Locus of k‘
ControlEkstern \(') I

Well Being

Perilaku Perencanaan
Dana Pensiun

Pendapatan —

Orientasi Masa
Depan

Demografi
Usia (-)
Jenis Kelamin
Pendidikan

=

>

Materialism Impulsive Buying

Sumber : Ida & Cinthia Yohana Dwinta (2010), John E. Grable, Joo-Yung Park, dan So-Hyun
Joo (2009), Nguyen Thi Ngoc Mien & Tran Phuong Thao. (2015), Elizabeth Howlett, Jeremy
Kees, dan Elyria Kemp (2008), Elvira Unola dan Nanik Linawati (2014), Pete Nye dan
Cinnamon Hillyard (2013).



Gambar 2.1

KERANGKA PENELITIAN KOLABORASI
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Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan sebelumnya, maka model

kerangka dari penelitian saat ini sebagai berikut :

Perilaku Perencanaan Dana Pensiun

H1 (+) H2 (+)

H3 (/)

H4(+)

Usia

Jenis Kelamin

Pendidikan

Pendapatan

Sumber : Elvira Unola dan Nanik Linawati (2014), M. Krishna Moorthy, et al (2012). Tuan-
Hock Ng, at al (2011).

2.4

Gambar 2.2

KERANGKA PENELITIAN

Hipotesis Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan kerangka penelitian yang telah dibentuk

atas, berikut adalah hipotesis yang dapat diajukan :

H1 :

H2 :

H3 :

H4

ada perbedaan perilaku perencanaan dana pensiun berdasarkan tingkat

usia.

ada perbedaan perilaku perencanaan dana pensiun

kelamin.

berdasarkan

jenis

ada perbedaanperilaku perencanaan dana pensiun berdasarkan tingkat

pendidikan.

ada perbedaanperilaku perencanaan dana pensiun berdasarkan pendapatan.




